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BAB II

DASAR TEORI

2.1.  Rekayasa Perangkat Lunak (RPL)

Rekayasa Perangkat Lunak adalah struktur data yang diterapkan pada program untuk melakukan manipulasi informasi dan juga merupakan suatu dokumen yang menjelaskan tentang pengoperasian dan penggunaan dari program tersebut.

Ada berbagai pendapat mengenai pengertian dari perangkat lunak, beberapa diantaranya seperti yang terdapat dalam sebuah buku  yaitu :

Perangkat lunak didefinisikan sebagai berikut
.

a. Serangkaian instruksi (program) yang ketika dijalankan (eksekusi) dapat menyediakan fungsi dan unjuk kerja yang diinginkan.

b. Suatu struktur data yang diterapkan pada program untuk melakukan manipulasi informasi.

c. Suatu dokumen yang menjelaskan tentang pengoperasian dan penggunaan dari program tersebut. 

Perangkat lunak memiliki beberapa karakterisitik sebagai berikut.

1. Pembuatan perangkat lunak berdasarkan logika. Ini menyebabkan suatu pembuatan perangkat lunak yang akan dibuat seseorang akan berbeda dengan yang lain.

2. Perangkat lunak  dikembangkan bukan dibuat oleh pabrik tertentu . Hal ini menandai bahwa perangkat lunak tidak dibuat secara masal karena dalam pembuatan perangkat lunak perlu perancangan yang baik.

3. Perangkat lunak tidak pernah usang, karena selalu diperbaharui. 

4. Pemeliharaan perangkat lunak memerlukan biaya besar dan memerlukan perubahan pada rancangan. 

Rekayasa perangkat lunak (Software Engineering) adalah suatu disiplin ilmu dalam pengembangan perangkat lunak berkualitas tinggi untuk sistem berbasis komputer. Sedangkan definisi dari Rekayasa perangkat Lunak seperti yang dikemukakan oleh Fritz Bauer adalah 
 :


Pemeliharaan pemanfaatan prinsip-prinsip engineering (rekayasa) untuk menghasilkan perangkat lunak yang bernilai ekonomis, efisien, perangkat lunak berkualitas tinggi, sehingga dapat diandalkan dan bekerja sama secara efisien pada mesin yang sesungguhnya. 

Tujuan utama dari rekayasa perangkat lunak (Software Engineering) adalah :

a. Menghasilkan metodologi yang terdefinisi dengan jelas dari serangkaian tahapan perencanaan, pengembangan dan pemeliharaan.

b. Membuat seperangkat komponen perangkat lunak yang terdokumentasi dengan baik, sehingga mempermudah untuk melakukan penelusuran terhadap perangkat lunak tersebut.

c. Membuat akhir tahap pada setiap periode tahapan pengembangan.

2.2.  Dasar Teknologi GSM 

Sebelum GSM, di Indonesia telah ada 2 jenis telepon selular analog, yaitu      AMPS (Advances Mobile Phone System) dan NMT (Nordic Mobile Telephone).       Jenis telepon selular digital lainnya yang akan segera dioperasikan di       Indonesia adalah DAMPS (Digital AMPS). Latar belakang, teknologi dan perkembangan GSM. Sistem telepon selular analog yang beroperasi di Eropa bersifat sangat  regional, di mana masing-masing negara mengoperasikan sistem yang berbeda dan tidak kompatibel satu dengan yang lain. Di Jerman dan Portugal       beroperasi sistem C-NET yang dikembangkan oleh Siemens, di Perancis    beroperasi sistem RC-2000, di Belandan dan negara Skandinavia beroperasi    sistem NMT yang dikembangkan Ericsson, sedangkan di Inggris Raya beroperasi       sistem TACS.  

Masing-masing sistem dikembangkan dengan teknologi yang berbeda, sehingga   tidak ada kompatibilitas satu dengan yang lain. Akibatnya setiap sistem       hanya dapat dioperasikan di wilayah negara yang tertentu. Kondisi ini  sangat tidak menunjang kegiatan mobilitas masyarakat negara Eropa yang   sering berada di negara lain, baik untuk tujuan bisnis maupun wisata.   Ditambah lagi dengan rencana terbentuknya European Economy  Community, kondisi tersebut sama sekali tidak dapat dipertahankan.  

Pengembangan masing-masing sistem analog yang beroperasi hanya nasional  disebabkan adanya orientasi interest yang berbeda bagi masing-masing     pengelola, yakni PTT. Akibatnya, pemasaran terbatas hanya satu negara dan       tidak dapat mendapatkan jumlah pelanggan yang cukup besar. Tetap       diperlukan dukungan infrastruktur yang lengkap dan mahal, sehingga       konsekuensinya adalah timbulnya harga jual yang mahal serta biaya       pemakaian yang cukup tinggi. Oleh sebab itu pemakai selular terbatas hanya       mereka yang benar-benar mampu dan memerlukan, bukan sebagai sarana       telekomunikasi yang mencapai segenap lapisan masyarakat.  

Atas dasar pemikiran tersebut dan tanpa menguntungkan salah satu sistem      yang telah beroperasi serta untuk menciptakan sistem yang jauh lebih baik       dari yang sudah ada, maka Perancis (France Telecom) dan Jerman (Bundespost) sepakat untuk memelopori munculnya teknologi digital selular   yang kemudian dikenal dengan nama GSM, dengan didukung oleh industri  telekomunikasi di kedua negara tersebut.  

Melalui pengkajian yang sangat mendalam, akhirnya ETSI (European       Telecommunication Standard Institute) dapat menerima GSM sebagai standar       Eropa. Pada pertengahan tahun 1991, jaringan GSM muncul untuk pertama kalinya,  dimana salah satu pelopornya adalah Deutsche Bundespost melalui anak       perusahaannya Detecom siap untuk mengoperasikan GSM pada 1 Juli 1991, yang      dikenal dengan nama D1 Network.  

Diperkirakan dengan munculnya standarisasi GSM, sistem lain yang       beroperasi di Eropa perlahan-lahan hilang. Ini berarti hilangnya sebagian  besar pasar sistem non GSM. Hal tersebut mempengaruhi minat industri untuk       mengembangkan teknologi sistem lama yang ada (CNET, RC 2000, NMT, TACS).  

2.2.1. Pengembangan GSM

Dalam konferensi WARC (World Administrative Radio Conference) tahun 1979, ditetapkan bahwa frekuensi 860 Mhz - 960 Mhz dialokasikan untuk komunikasi  selular di kemudian hari. Dengan penetapan ini berarti band frekuensi    selebar 2 x 25 Mhz khusus disiapkan untuk sistem selular digital.  

Tahun 1982, dengan dipelopori oleh Jerman dan Perancis, maka CEPT       (Conference Europeance d'Administration de Post et Telecommunication)       menetapkan GSM sebagai standar digital selular untuk Eropa. Dan tahun       1985, Jerman, Perancis, Italia dan Inggris bersatu untuk mengembangkan      standarisasi GSM. Tahun 1987 di tanda tangani  MoU (Memorandum of Understanding)       pemakaian GSM oleh 14 negara Eropa.        

Target pembangunan GSM :  

· Tahun 1991 adalah permulaan pengoperasian jaringan GSM 

· Tahun 1993 meliputi semua kota besar 

· Tahun 1995 mencapai semua jalan raya antar kota. 

Di dalam kenyataannya, banyak terjadi hambatan dalam penerapan GSM,       sehingga target operasional GSM tidak terpenuhi. Walaupun semua       infrastruktur telah siap sejak pertengahan 1991, namun realisasi  pengoperasian secara komersil baru dapat dimulai kuartal terakhir 1992. Situasi ini menunjukkan bahwa GSM merupakan teknologi yang sangat kompleks dan memerlukan pengkajian cukup lama untuk mencapai kesepakatan standar.  Disamping itu GSM menjadi ajang perebutan pengaruh dan kompetisi baik dari masing-masing operator di tiap negara, maupun industri telekomunikasi yang memproduksi GSM. Keuntungan bisnis yang besar akan diperoleh pihak yang berhasil memasukkan usulan standarnya. Tidak heran apabila standar type approval untuk hand phone baru dapat disepakati pada September 1992, karena harus mempertimbangkan dan memasukkan puluhan item pengujian dalam memproduksi sistem GSM.  

Walaupun standarisasi GSM baru saja terselesaikan dan pengoperasiannya       baru saja dimulai, bahkan belum merata ke seluruh Eropa, namun dengan       mengantisipasi perkembangan GSM yang sangat pesat serta tingkat kepadatan       pelayanan per area yang tinggi, maka arah perkembangan teknologi GSM adalah DCS 1800, yakni Digital Celular System pada alokasi frekuensi 1.800 MHz. Dengan frekuensi tersebut, akan dicapai kapasitas pelanggan yang semakin besar per satuan sel. Di samping itu, dengan luas sel yang semakin kecil akan dapat menurunkan kekuatan daya pancar handphone, sehingga bahaya radiasi yang timbul terhadap organ kepala, sebagaimana dikhawatirkan pada akhir-akhir ini, akan dapat dieliminasi.  

Jaringan GSM terdiri atas :

Alokasi frekuensi :  

· Transmit
: 935 MHz - 960 MHz 

· Receive 
: 890 MHz - 915 MHz 

Modulasi : TDMA (Time Division Multiple Access)  

Carrier spacing : 200 KHz untuk 8 kanal  

Jaringan GSM selular, terdiri atas :  

· MSC (Mobile Switching Center), sebagai switching system 

· BSS (Base Station Subsystem), sebagai pengirim dan penerima sinyal radio dari dan ke pelanggan 

· OS (Out Station), sebagai terminal pelanggan yang bersifat bergerak. 

Keistimewaan dari GSM yang tidak terdapat pada sistem analog maupun pada  American Digital Cellular (ADC) adalah adanya standarisasi interface  antar masing-masing sub sistem. Dengan demikian, GSM menjanjikan  suatu       sistem yang tidak harus dimonopoli oleh satu merek. Dalam arti bahwa Switching, Base Station, dan Out Station dapat berasal dari merek/pemasok yang berbeda. Kondisi ini jelas sangat menguntungkan pihak operator, karena tidak ada ketergantungan sama sekali terhadap satu supplier.  

Ketidaktergantungan kepada satu pemasok tersebut memungkinkan karena       adanya standarisasi yang jelas. 

· A Interface, antara MSC dengan BSS 

· A Bis Interface, antara BSC dengan BTS 

· Um Interface, antara BSS dengan Out Station. 

Standardisasi A-bis Interface belum sepenuhnya terselesaikan, sehingga       sampai saat ini BSS secara lengkap pada umumnya dipasok dari satu merk.      Standarisasi A Interface dan Um Interface terbukti telah berhasil dengan baik. Jaringan D1 / Detecon merupakan kombinasi dari MSC dari Siemens dan BSS dari Philips, D2 / Mannesman merupakan kombinasi dari MSC SEL dan BSS dari Alcatel (Walaupun sekarang SEL dalam group Alcatel, namun subsistem MSC dan subsistem BSS berasal dari industri yang berbeda).  

Karena fungsinya yang sangat kompleks, maka MSC dilengkapi dengan :  

· Home Location Register (HLR) untuk menyimpan data permanen dari semua pelanggan. 

· Visitor Location Register (VLR) untuk menyimpan data pelanggan yang 

bersifat temporer disesuaikan dengan area tempat pelanggan berada. 

· Authentication Register (AuC) untuk keperluan pemeriksaan validasi 

pelanggan. 

· Equipment Identity Register (EIR) untuk menyimpan nomer identitas 

pelanggan. 

Mobile Switching Center (MSS)

MSC merupakan inti dari jaringan selular, dimana MSC berperan untuk inter koneksi hubungan pembicaraan, baik antar pelanggan selularr maupun antar       selular dengan jaringan telepon kabel PSTN, ataupun dengan jaringan data.  

MSC memberikan pelayanan kepada pelanggan meliputi :  

      *Bearer Services :  

          3,1 KHz telephony 

          Synchronous data 0,3 Kbit/s - 2,4 Kbit/s 

          PAD Services 

          Alternated speech/data 

      *Teleservices :  

· Telephony 

· Emergency calls 

· Telefax 

· Short message services 

      *Supplementary services :  

· Call forwading 

· Charging services 

· Call bearing services 

· Closed user group 

Home Location Register (HLR)

HLR berfungsi untuk penyimpan semua data dan informasi mengenai pelanggan yang tersimpan secara permanen, dalam arti tidak tergantung pada posisi    pelanggan. HLR bertindak sebagai pusat inforamsi pelanggan yang setiap       waktu akan diperlukan oleh VLR untuk merealisasi terjadinya komunikasi pembicaraan. VLR selalu berhubungan dengan HLR dan memberikan informasi posisi pelanggan berada.  

Visitor Location Register (VLR)

VLR berfungsi untuk menyimpan data dan informasi pelanggan, dimulai pada   saat pelanggan memasuki suatu area yang bernaung dalam wilayah MSC VLR tersebut (melakukan Roaming). Adanya informasi mengenai pelanggan dalam VLR memungkinkan MSC untuk melakukan hubungan baik Incoming (panggilan   masuk) maupun Outgoing (panggilan keluar).  

VLR bertindak sebagai database pelanggan yang bersifat dinamis, karena       selalu berubah setiap waktu, menyesuaikan dengan pelanggan yang memasuki       atau berpindah naungan MSC. Data yang tersimpan dalam VLR secara otomatis       akan selalu berubah mengikuti pergerakan pelanggan. Dengan demikian akan       dapat dimonitor secara terus menerus posisi dari pelanggan, dan hal ini akan memungkinkan MSC untuk melakukan interkoneksi pembicaraan dengan       pelanggan lain. VLR selalu berhubungan secara intensif dengan HLR yang       berfungsi sebagai sumber data pelanggan.  

Authentication Center (AuC)

AuC menyimpan semua informasi yang diperlukan untuk memeriksa keabsahan pelanggan, sehingga usaha untuk mencoba mengadakan hubungan pembicaraan bagi pelanggan yang tidak sah dapat dihindarkan. Disamping itu AuC  berfungsi untuk menghindarkan adanya pihak ke tiga yang secara tidak sah mencoba untuk menyadap pembicaraan.  

Dengan fasilitas ini,maka kerugian yang dialami pelanggan sistem selular       analog saat ini akibat banyaknya usaha memparalel, tidak mungkin terjadi lagi pada GSM. Sebelum proses penyambungan switching dilaksanakan sistem akan memeriksa terlebih dahulu, apakah pelanggan yang akan mengadakan       pembicaraan adalah pelanggan yang sah.  

AuC menyimpan informasi mengenai authentication dan chippering key. Karena  fungsinya yang mengharuskan sangat khusus, authentication mempunyai       algoritma yang spesifik, disertai prosedur chipering yang berbeda untuk  masing-masing pelanggan. Kondisi ini menyebabkan AuC memerlukan kapasitas memory yang sangat besar. Wajar apabila GSM memerlukan kapasitas memory sangat besar pula. 

Karena fungsinya yang sangat penting, maka operator selular harus dapat       menjaga keamanannya agar tidak dapat diakses oleh personil yang tidak       berkepentingan. Personil yang mengoperasikan dilengkapi dengan chipcard   dan juga password identitas dirinya.  

Equipment Identity Register (EIR)

      EIR memuat data-data peralatan pelanggan yang dibagi atas 3 (tiga)       kategori, yakni :  

· Peralatan yang diijinkan untuk mengadakan hubungan pembicaraan 

        kemanapun. 

· Peralatan yang dibatasi dan hanya diijinkan mengadakan hubungan 

        pembicaraan ketujuan yang terbatas. 

· Peralatan yang sama sekali tidak diijinkan untuk berkomunikasi. 

      Keberadaan EIR belum distandardisasi secara penuh, oleh karena itu belum       dioperasikan di semua operator Eropa. Masih diperlukan klasifikasi di   Eropa dan penyempurnaan yang berkaitan dengan aspek hukum.  

Base Station Subsystem (BSS)

Base Transceiver Station (BTS)

BTS berfungsi sebagai interkoneksi antara infra struktur sistem selular         dengan Out Station.BTS harus selalu memonitor Out Station yang masuk         ataupun yang keluar dari sel BTS tersebut. Luas jangkauan dari BTS  sangat dipengaruhi oleh lingkungan, antara lain topografi dan gedung  tinggi.BTS sangat berperan dalam menjaga kualitas GSM, terutama dalam  hal frekuensi hoping dan antenna diversity.

Base Station Controller (BSC)

Pada umumnya setiap BSS terdiri atas beberapa Base Transceiver Station,         dengan masing-masing BTS mempunyai area yang berbeda.Namun demikian         selalu ada area yang over lapping, sehingga kontinuitas komunikasi Out Station dengan infrastruktur selular tetap terjaga. BSC sangat diperlukan untuk mengatur perpindahan Out Station dari satu BTS ke BTS lainnya.Perpindahan area ditentukan dari beda kekuatan sinyal  antara 2 (dua) BTS overlapping. Fungsi BSC :  

· Interfacing antara BSC-MSC, BSC-BTS dan BSC-OMC 

· Alokasi kanal BSC-BTS 

· Indikasi channel blocking antara BSC-MSC 

· Pengaturan frekuensi hoping 

· Pengaturan konfigurasi kanal 

· Pengaturan enkripsi 

· Proses Handover 

· Pengaturan broadcasting channel 

2.3 Serial Port

Serial port merupakan salah satu port dalam komputer yang digunakan dalam transmisi data. Tapi dalam penglahan data di komputer semua data diolah secara paralel. Oleh karena itu data harus terlebih dahulu di konversikan oleh UART (Universal Asynchronous Receiver Transmiter). Keunggulan Serial Port dibandingkan Paralel Port

1. Kabel serial Port bisa lebih panjang karena serial port mengirimkan logika “1”  sebagai –3Volt hingga –25Volt,sedang paralel port menggunakan TTL, yakni hanya 0 Volt untuk logika 0 dan  dan +5 Volt untuk  logika 1.Sehingga serial port mempiliki rentang kerja 50 Volt dibandingkan  5 Volt pada paralel port.

2. Diperlukan lebih sedikit kabel untuk transmisi dibandingkan dengan paralel port.

Hardware

Peralatan yang menggunakan media serial port untuk berkomunikasi dibagi dua kelompok , yaitu : Data Communication Equipment (DCE)  dan Data Terminal Equipment (DTE).

Spesifikasi teknis dari serial port merujuk pada Electronic Industry Association (EIA) :

1. “Space” (logika 0) adalah tegangan antara +3 hingga +25 Volt

2. “Mark” (logika 0) adalah tegangan antara -3 hingga -25 Volt

3. Daerah antara +3 Volt dan –3 Volt tidak didefinisikan

4. Tegangan rangkaian terbuka tidak boleh melebihi 25 Volt

5. Arus hubungan ingkat tidak boleh melebihi 500mA

Konektor serial port tersedia dalam dua jenis, yaitu konektor 25 pin (DB-25) dan 9 pin (DB-9). 

Tabel 2.1 Pin Out Serial Port

	DB 25 Pin
	DB 9 Pin
	Singkatan
	Nama

	Pin 2

Pin 3

Pin 4

Pin 5

Pin 6

Pin 7

Pin 8

Pin 20

Pin 22
	Pin 3

Pin 2

Pin 7

Pin 8

Pin 6

Pin 5

Pin 1

Pin 4

Pin 9
	TD

RD

RTS

CTS

DSR

SG

CD

DTR

RI
	Transmit Data

Receive Data

Request To Send

Clear To Send

Data Set Ready

Signal Ground

Carrier Detect

Data Terminal Ready

Ring Indicator


TD
: Jalur Output Data Serial

RD
: Jalur Input Data Serial

RTS
: Siap Menerima Data

CTS
: Siap Mengirim Data

DSR
: Siap membangun hubungan 

CD
: Mendeteksi carrier yang terhubung di terminal satunya

DTR
: Modem siap berhubungan

RI
: Mendeteksi adanya sinyal telepon masuk 

2.4. Windows API  (Application Programming Interface)

Windows API (Application Programming Interface) merupakan  sekumpulan fungsi-fungsi eksternal yang terdapat dalam file-file pustaka Windows  atau file library lainnya yang dapat digunakan oleh pada program. Fungsi ini  dapat menangani semua yang berhubungan dengan Windows, seperti pengaksesan disk, interface printer, grafik Windows, kotak dialog (buka file, simpan file, memilih font, memilih warna), Windows shell, setting sistem operasi penanganan file, mengakses sistem registry dan sebagainya. Fungsi ini menyediakan banyak fitur-fitur standar  untuk semua program berbasis Windows.


Semua fungsi Windows API hampir terdapat dalam direktori sistem milik Windows  dan paling banyak berekstensi .DLL yang digunakan oleh sistem operasi Windows. Selain itu fungsi ini juga memastikan secara konsisten penggunaan semua sumber yang terdapat dalam Windows. File-file itulah yang disebut dengan Windows API.
Karena fungsi Windows API merupakan fungsi eksternal, maka untuk menggunakan fungsi tersebut terlebih dahulu dideklarasikan dengan perintah declare di dalam kode program. Setelah pendeklarasian fungsi selesai dilakukan , selanjutnya pemakai bebas menggunakan fungsi tersebut layaknya bahasa Visual Basic di dalam program.


File Library Windows (Dynamic Link Library)  yang selanjutnya disebut DLL, adalah kode yang sudah dikompilasi dan dapat digunakan oleh program lain. Jika akan meletakkan subrutin kedalam DLL, berarti fungsi dapat diakses oleh semua program  pada saat yang bersamaan. Dengan memanggil fungsi yang terdapat dalam DLL,  ribuan fungsi yang berhubungan dengan sistem windows dapat diakses, dengan kualiatas sebaik yang digunakan dalam bahasa yang di gunakan pemrogram. 


Windows API terdiri dari dari beberapa library yang mengandung prosedur sistem  yang saling berkaitan. Komponen dalam Windows API tidak hanya terdiri atas fungsi saja, beberapa komponen lain seperti Tipe Data, Pesan dan Konstanta juga merupakan bagian dari Windows API, Fungsi Windows API yang terdapat dalam file-file Library Windows, biasanya terdiri atas sejumlah fungsi untuk menangani tugas tertentu.  


Yang perlu dilakukan untuk menggunakan fungsi-fungsi dalam file library windows yaitu dengan menspesifikasikan di mana fungsi tersebut ditemukan dan menyediakan informasi yang dibutuhkan fungsi pada bagian  pendeklarasian  fungsi Windows API. Berikut nama-nama library milik Windows yang sering dan paling banyak digunakan dalam Windows API.

	Nama File DLL
	Deskripsi File

	Advapi32.DLL
	Library yang mendukung  fungsi-fungsi keamanan dan rutin-rutin Registry.

	Comdlg32. DLL
	Standar kotak dialog Windows.

	Gdi32. DLL
	Penanganan grafik windows.

	Kernel32. DLL
	Fungsi  sistem operasi Windows 32-bit.

	Lz32. DLL
	Fungsi kompresi file. 

	Mpr. DLL
	Fungsi Internet.

	Netapi32. DLL
	Fungsi jaringan.

	Shell32. DLL
	Library shell 32-bit.

	User32. DLL
	Penanganan rutin user interface.

	Version. DLL
	Versi Windows.

	Winmm. DLL
	Fungsi-fungsi multimedia Windows

	Winspool.drv
	Fungsi-fungsi printer spooler.


Tabel 2.1 Deskripsi file-file DLL

2.5.  Pemrograman Windows API

Dalam pemrograman  untuk dapat mengakses atau menggunakan pustaka .DLL dari windows ini maka kita akan menggunakan suatu metode pemrograman yang biasa disebut dengan pemrograman Windows API. Karena pustaka .DLL ini merupakan suatu fungsi khusus yang disediakan atau terdapat dalam Win32 Application Programming Interface (API).

Win32 API adalah suatu fungsi yang dibuat secara khusus dari bahasa C, tetapi fungsi tersebut juga dapat digunakan oleh aplikasi Visual Basic. Semua fungsi dari Win32 API terdapat dalam lingkungan pemrograman Visual Basic4.

Yang perlu kita lakukan untuk menggunakan fungsi-fungsi dalam file library windows yaitu dengan menspesifikasikan dimana fungsi tersebut ditemukan dan menyediakan informasi yang dibutuhkan fungsi pada bagian pendeklarasian fungsi Windows API. 

1. Mendeklarasikan Fungsi .DLL

Dalam Visual Basic fungsi biasanya API dideklarasikan terlebih dahulu ke dalam  modul, yang nantinya fungsi dalam modul tersebut akan dipanggil kembali dalam program yang dideklarasikan ke dalam modul. Adapun sintaks dari fungsi API adalah sebagai berikut :

Sintaks 1

[Public|Private] Declare Sub name Lib "libname" [Alias"aliasname"] [([arglist])]

Sintaks 2

Public|Private] Declare Function name Lib"libname" [Alias"aliasname"] [([arglist])] [As type]

Sintaks dari deklarasi statement tersebut mempunyai bagian-bagian sebagai berikut :

a.) Public

:
Digunakan untuk menyatakan prosedur tersedia untuk semua prosedur lain  yang terdapat dalam modul-modul lain.

b.) Private

:
Digunakan untuk menyatakan prosedur yang tersedia hanya didalam modul dimana deklarasi dibuat.

c.) Function
:
Mengindikasikan bahwa prosedur akan mengembalikan sebuah nilai yang digunakan ke dalam sebuah ekspresi.

d.) Sub

:
Mengindikasikan bahwa prosedur tidak mengembalikan sebuah nilai.

- Name

:
Sembarang nama prosedur yang valid. Artinya nilai keluaran .DLL bersifat sensitif.

- Lib
:

Mengindikasikan bahwa sebuah .DLL atau kode sumber yang mengandung prosedur yang telah dideklarasikan. Klausa Lib tersedia untuk semua  deklarasi.

- Libname
:
Nama dari .DLL atau kode sumber yang mengandung deklarasi prosedur.

e.) Alias

:
Mengindikasikan bahwa prosedur yang akan dipanggil mempunyai nama lain pada pustaka .DLL. Ini akan bermanfaat pada saat nama eksternal prosedur adalah sama sebagai kata kunci.

-  Aliasname
:
Nama dari prosedur didalam .DLL atau kode sumber. Jika karakter pertama adalah bukan sebuah nilai  (#), aliasname adalah suatu nama dari nilai keluaran prosedur dalam .DLL. Jika (#) adalah karakter pertama, semua karakter yang mengikuti harus mengindikasikan sebagai nilai ordinal dari nilai masukan prosedur.

-  Arglist
:
Daftar dari variabel yang merepresentasikan argument bahwa variabel akan diteruskan ke prosedur pada saat dipanggil.

-  Type

:
Type data dari nilai yang dikembalikan oleh sebuah fungsi prosedur. Dapat berupa Byte, Boolean, Integer, Long, Currency, Single, Double, Decimal, Date, String, atau Variant. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada sintaks program sebagai berikut :


     Declare Function mciSendString Lib “winmm.dll”_



Alias “mciSendStringA” (ByVal lpstrCommand As String, _



ByVal lpstrReturnString As String, ByVal uReturnLength As Long, ByVal hwndCallback As Long) As Long

Perintah Declare mendefinisikan sebuah antar muka antara Visual Basic dengan fungsi API yang mana variabel data kompatibel Visual Basic dapat dijalankan dalam API  dan seterusnya antara Visual Basic dan data eksternal .DLL Perintah Declare dapat diawali dengan dengan kata Private atau Public untuk mendifinisikan jangkauan fungsi dalam kode. Setelah fungsi telah dideklarasikan di dalam modul, maka fungsi dapat digunakan dalam bagian program.

Untuk mencari nama fungsi API, tipe data dan konstanta kita dapat menggunakan fasilitas API Viewer yang disertakan dalam Visual Basic. Dalam Windows API versi 32 bit, penamaan fungsi dalam bentuk case sensitive (huruf kecil atau besar dibedakan), berbeda dengan Windows API versi 16 bit penamaan fungsinya tidak case sensitive. 

2.6.  Tinjauan Umum AcriveXnt Mobile FBUS

Mobile FBUS SMS ActiveX Control merupakan component ActiveX buatan dari Softwavecave Software. Fungsi dari ActiveX ini adalah memberikan akses control secara penuh pada handphone melalui komputer.

Mobile FBUS SMS ActiveX Control bekerja dalam lingkungan sistem operasi Microsoft Windows 95, 98, NT,ME, 2000 and XP. Dan mendukung penuh koneksi dengan berbagai macam merk dan tipe handphone dengan menggunakan kabel data tipe FBUS DAU-9 kabel yang menggunakan port COM pada komputer.

ActiveX adalah kumpulan dari beberapa dari beberapa modul yang yang telah terintegrasi  dapat digunakan secara bersama-sama atau secara terpisah antar modul satu sama lain.  Modul-modul berisikan perintah-perintah dasar  kontrol handphone  seperti menampilkan kode IMEI, versi hardware dan software, jenis dan merk handphone yang digunakan, kapasitas baterai bahkan signal level.

Modul Messaging memberikan akses terhadap kontrol SMS dengan beragam fasilitas seperti mengirim, menerima sms dengan berbagai format teks biasa, teks Unicode, concatenated teks, flash message.

   Control ActiveX ini dapat diaplikasikan pada setiap lingkungan  bahasa pemrograman  yang mendukung  control komponen ActiveX seperti  : ASP, Microsoft Visual Basic, Microsoft Visual C++,  Microsoft Access, Borland Delphi, Borland C++ Builder.

2.7.     Lingkungan Kerja Visual Basic 
Microsoft Visual Basic adalah merupakan salah satu bahasa pemrograman visual yang dapat dengan cepat dan mudah untuk membuat suatu program aplikasi. Visual Basic ini dikembangkan dari bahasa pemrograman BASIC (Beginners All-Purpose Symbolic Instruction Code), yaitu sebuah bahasa yang dalam sejarahnya sudah banyak digunakan oleh programer untuk menyusun sebuah aplikasi. Dalam Visual Basic berisi banyak statement, function, dan keyword yang beberapa diantaranya terhubung ke Windows GUI (Graphical User Interface). Menu Visual Basic antara lain menu bar terdiri dari menu file, edit, view, project, format, debug, run, query, diagram, tools, add-ins, windows, dan help. Disamping itu juga terdapat menu toolbar yang terdapat icon-icon yang berisi perintah. Namun secara umum tampilan menu Visual Basic terdiri empat bagian utama yaitu  :  

1.) Form Antar Muka.
Pada Visual Basic form adalah jendela yang bisa diubah untuk membuat antar muka program yang kita buat. Form bisa mengandung menu, tombol, kotak daftar, baris penggulung dan item-item lainnya.

2.) Toolbox.

Toolbox biasanya terletak disisi sebelah kiri layar. Toolbox mengandung kontrol-kontrol yang bisa digunakan untuk menambah gambar, label, tombol, kotak daftar, serta bentuk-bentuk geometris pada antar muka  aplikasi.

3.) Jendela Properties.

Jendela properties digunakan untuk mengubah karakteristik atau setting properti dari elemen yang terdapat pada form. Setting properti adalah kualitas objek-objek yang terdapat pada antar muka.

4.) Jendela Project.

Jendela project berisi semua file yang digunakan pada proses pemrograman dan menyediakan akses ke file tersebut menggunakan dua tombol khusus : View Code dan View Object.
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Gambar 2.2 Tampilan Menu Visual Basic 6.0

2.8.     Falitas-Fasilitas  Visual Basic 6.0 

  Visual Basic 6.0 hingga saat ini merupakan versi terbaru dari keluarga Visual Basic. Secara umum fasilitas yang dimiliki oleh Visual Basic 6.0 tidak jauh berbeda dengan versi yang sebelumnya seperti Visual Basic 5.0. Namun dalam Visual Basic 6.0 ini terdapat fasilitas-fasilitas tambahan yang lebih lengkap dari versi yang sebelumnya. Fasilitas–fasilitas tambahan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut :

a.) Internet Development


Fasilitas untuk membuat dokumen ActiveX dan cara-cara baru Visual Basic membuat aplikasi untuk bekerja dalam Internet.

b.) Development Environment


tersedianya gambaran-gambaran baru Development Environment termasuk di dalamnya gambaran kode editor yang baru.

c.) Data Access

Fasilitas untuk pemodifikasian ADO, jet, ODBC, dan Remote Data Object.

d.) Control 


Adanya kontrol-kontrol baru.

f.) OLE/ActiveX.


Fasilitas untuk mengetahui bagaimana membuat kontrol ActiveX sendiri beserta dokumen ActiveX-nya.

g.) Language Feature

Berisi daftar tipe data baru dan gambaran lain dalam pemrograman.

h.) Enterprise Development.


Merupakan gambaran baru tentang client-server, termasuk di dalamnya apa itu Visual Source Safe.

2.9.     Kontrol Program Visual Basic

  Kontrol program Visual Basic memiliki konsep modular program, dimana kode-kode program letaknya tersebar di dalam modul-modul (objek-objek) yang terpisah-pisah. Setiap objek mengandung tiga hal  utama.

1.) Properti / Atribut

Properti  adalah karakteristik atau sifat dari sebuah objek.

2.) Metode

Yaitu serangkaian prosedur yang dimiliki oleh suatu objek yang akan dijalankan sesuai dengan respon yang diberikan oleh suatu perintah atau 

kejadian.

3.) Event

“Kejadian” atau segala sesuatu yang dialami oleh sebuah objek.

Adapun beberapa kontrol program dalam Visual Basic yang dapat kita ketahui diantaranya yaitu :

a.) IF…THEN

Struktur keputusan If…Then digunakan untuk mengeksekusi satu atau beberapa kondisi statemen, dapat menggunakan baris tunggal atau menggunakan blok beberapa baris dan mengandung kata-kata kunci yang penting seperti EseIf, Else, dan End If.

If condition1 Then

Statements    [executed if condition1 is true ]

Else

If condition2 Then 


Statements    [executed if condition1 is true ]

End If
b.) 
FOR…NEXT

Loop For…Next berfungsi mengeksekusi sekelompok pernyataan program selama beberapa kali dalam suatu event prosedur. Pendekatan ini sangat bermanfaat untuk melakukan beberapa perhitungan yang berhubungan, bekerja dengan elemen pada layar, atau memproses beberapa input dari pemakai. Sitaks untuk For…Next adalah sebagai berikut :

For variable = start To end



Statements     [ to be repeated ]

Next variable

2.9.1.   Struktur Program Modul (*.BAS)

Elemen program Visual Basic adalah adalah berkas yang berekstensi *.BAS, yang berfungsi sebagai berikut :

· Menyimpan deklarasi konstanta suatu nilai.

· Mendeklarasikan prosedur buatan dan eksternal.

Aturan atau sintaks dari deklarasi fungsi eksternal dalam ruang lingkup pemrograman Visual Basic adalah sebagai berikut :


Sintaks1 :   



Declaration Sub GlobalName Lib “libname” [ Alis “aliasname” ]



[([ Argumentlist])]


Sintaks2 :



Declaration Function GlobalName Lib libname [ Alias aliasname]



[([argumentlist])] [As type]

Keterangan sintaks :

- Sub    
         : Menandakan bahwa prosedur tidak memiliki nilai balik        (Return Value).

- Function     : Menandakan bahwa prosedur memiliki nilai balik dan dapat digunakan dalam suatu pernyataan (expression).


- GlobalName : Nama dari prosedur yang akan dipanggil.

- Lib
: Nama berkas dari fungsi eksternal dalam hal ini berkas                                                   eksternal Visual Basic adalah berkas *.DLL.
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